BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa sinekdoke banyak digunakan dalam berita
politik pada koran Harian Gorontalo Post tahun 2016. Hal ini dibuktikan oleh:
a. Gaya bahasa sinekdoke yang ditemukan dalam berita politik pada koran
Harian Gorontalo Post tahun 2016. Ada dua jenis, yaitu: Pars pro toto dan
Totum pro parte . Dari kedua jenis gaya bahasa tersebut, paling banyak
digunakan pada edisi Oktober, November, Desember tahun 2016 adalah
gaya bahasa sinekdoke jenis totum pro parte. Dari 40 (empat puluh) buah
ungkapan kalimat yang mengandung gaya bahasa sinekdoke, ditemukan
30 (tiga puluh) buah ungkapan kalimat yang paling banyak digunakan
adalah jenis totum pro parte.
b. Gaya bahasa sinekdoke baik jenis pars pro toto dan totum pro parte
memiliki fungsi yang sama, yaitu untuk memperjelas makna dan maksud

yang ingin disampaikan penulis berita.

6.2 Saran
Bertolak dari simpulan penelitian di atas, disarankan hal-hal sebagai
berikut:
a. Penelitian yang dilakukan ini baru berfokus pada kajian gaya bahasa

sinekdoke yang meliputi jenis, dan fungsinya pada berita politik, oleh
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sebab itu peneliti berharap peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian
lebih mendalam pada objek yang berbeda.

. Peneliti menyarankan kepada penulis berita agar lebih banyak
menggunakan gaya bahasa, agar memberikan daya tarik bagi pembaca.
Pembaca diharapkan bukan saja membaca isi beritanya tapi diharapkan

pula memperhatikan gaya bahasa yang digunakan penulis dan fungsinya.
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